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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kehidupan manusia tidak lepas dengan apa yang dinamakan bahasa sebagai alat
untuk berkomunikasi. Manusia pada umumnya dalam berkomunikasi mempunyai
tujuan untuk membina keakraban dan kerja sama antara satu dengan yang lainnya.
Tetapi, ada kalanya dalam berkomunikasi terjadi selisih paham atau berbeda pendapat
mengenai sesuatu dengan yang lainnya. Biasanya dalam situasi seperti itu, pemakai
bahasa memanfaatkan kata-kata makian untuk mengekspresikan kebencian, situasi
yang dianggap tidak menyenangkan, dan rasa ketidakpuasan terhadap sesuatu yang
sedang dihadapi. Orang yang mendapat makian sering kali menjadi sebuah pukulan
atau hinaan untuk mereka, tetapi bagi orang yang mengucapkannya merupakan alat
kebebasan dari segala bentuk dan situasi yang tidak mengenakkan tersebut walaupun
dengan tidak menolak adanya fakta pemakaian makian yang secara pragmatis untuk
mengungkapkan pujian, keheranan, dan menciptakan suasana pembicaraan yang
akrab.

Manusia hidup di zaman ini menggunakan bahasa untuk berkomunikasi antara
satu dengan lainnya. Di zaman yang serba modern ini berkomunikasi tidak hanya
dengan bertemu dan bertatap muka saja, tetapi dapat melalui media online seperti

MAKIAN PADA KOMENTAR POSTINGAN POLITIK
DI INSTAGRAM DETIKCOM

Melda Fauzia Damaiyanti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

meldafd@student.upi.edu

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk makian pada komentar
postingan politik di Instagram Detikcom. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah makian pada komentar postingan politik di
Instagram Detikcom. Data yang diperoleh dengan teknik baca dan teknik catat.
Data dianalisis dengan metode agih dengan teknik bagi unsur langsung untuk
menentukan bentuk makian. Hasil penelitian ini adalah bentuk makian komentar
postingan politik di Instagram Detikcom berasal dari bahasa, 1) bahasa Indonesia,
2) bahasa Inggris, 3) bahasa Jawa dan Sunda. Berdasarkan satuan lingualnya
berupa 1) kata tunggal, 2) kata turunan, berupa kata berafiks, kata majemuk, dan
abreviasi, 3) bentuk frasa, 4) bentuk klausa.

Kata kunci: makian, komentar, postingan politik, instagram, Detikcom
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Instagram, facebook, twitter, dan media online lainnya. Media online yang akan
dibahas di sini berupa postingan online melalui jejaring Instagram. Terdapat puluhan
berita online yang ada namun di sini hanya akan dibahas satu berita online yaitu
Detikcom. Dalam postingan online tersebut, terdapat ruang di mana seseorang dapat
berkomentar atau mengeluarkan pendapatnya, bahkan hanya untuk saling
berkomunikasi dengan lainnya dengan topik yang ada dalam postingan tersebut.

Dalam suatu interaksi antara pembicara dan pendengar, pembicara mempunyai
cara masing-masing dalam menyampaikan maksud pembicaraannya, sedangkan
pendengar akan berusaha untuk memahami maksud dari kata-kata yang diucapkan
oleh pembicara. Ada dua sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan infor-
masi, yaitu sarana lisan dan sarana tertulis. Dalam penelitian ini, sarana yang diguna-
kan adalah sarana tertulis yang ada di media sosial, yaitu pada komentar postingan
politik Instagram Detikcom. Detikcom adalah salah satu situs website yang menyediakan
berita-berita mengenai politik, kesehatan, kasus kriminal, bencana alam, dan lain-lain.

Dari sekian banyak komentar yang ada, terdapat komentar yang dapat digolongkan
dari segi bentuk yang berbeda-beda misalnya makian. Makian-makian yang ada
merupakan sebagian dari beberapa makian yang ada dalam topik berita, yaitu pada
komentar postingan politik Instagram Detikcom yang sangat bervariasi.

Hal-hal yang akan dikaji dalam makalah ini berkaitan dengan bentuk kata makian.
Oleh karena itu, topik ini sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut untuk mengetahui
bentuk kata makian yang dituliskan pada komentar postingan politik Instagram
Detikcom.

Goleman (dalam Winiasih, 2010, hlm. 52-53) mengungkapkan bahwa perasaan
penutur yang diungkapkan itu dapat berupa rasa marah, rasa jengkel, dan rasa
menyesal. Munculnya makian dapat disebabkan oleh adanya suatu peristiwa tertentu
atau adanya suatu reaksi dari kata-kata yang diucapkan oleh pembicara sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa makian terjadi karena peristiwa tutur.

Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam
satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan
tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu
(Chaer dan Leonie, 2010, hlm. 47-49).

Makian dalam bahasa Indonesia dapat dilontarkan dengan berbagai bentuk. Makian
dalam berbentuk kata dapat berbentuk kata dasar seperti babi, bangsat, setan, dan
sebagainya atau kata turunan seperti sialan, bajingan, kampungan, dan sebagainya.
Ada pula makian berbentuk frasa yang dapat berkategori nomina, verba, interjeksi,
ataupun adjektiva. Makian yang berbantuk frasa memiliki dua cara untuk
menggunakannya, yaitu dasar plus makian seperti dasar sial, dasar kampungan dan
makian plus -mu seperti matamu. Bentuk makian yang terakhir adalah klausa. Bentuk
ini biasanya menambahkan pronomina di belakang makian dari berbagai referensi
misalnya gila kamu, gila benar dia. Penempatan pronomina di belakang makian
dimaksudkan untuk memberikan penekanan kepada bentuk-bentuk makian itu.
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Secara sederhana, berdasarkan ada dan tidaknya referen (acuan), kata-kata dalam
bahasa dapat digolonhkan menjadi dua, yakni kata referensial dan nonreferensial.
Dilihat dari referensinya sistem makian dalam bahasa Indonesia dapat digolongkan
menjadi bermacam-macam, yaitu keadaan, binatang, benda-benda, bagian tubuh,
kekerabatan, makhluk halus, aktivitas, profesi, dan seruan (Wijana, 2010, hlm. 119-
126).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kosakata dalam makian. Penelitian deskriptif hanya menggambarkan
apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan. Sebelum meneliti data,
terlebih dahulu melakukan pengamatan dengan tujuan untuk memilih data dan me-
ngumpulkan data yang berkaitan dengan topik penelitian. Data diambil dari komentar
postingan politik yang ada pada Instagram Detikcom. Langkah selanjutnya data ter-
kumpul diklasifikasikan sesuai dengan kategorinya. Hal ini dilakukan untuk memper-
mudah dalam menganalisis dan mengolah data, dan terakhir dilakukan penarikan
kesimpulan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah makian-makian
yang ada pada komentar postingan politik Instagram Detikcom. Penelitian ini difokus-
kan pada bahasa makian sebagai data penelitiannya. Objek penelitian ini adalah
bentuk makian. Pengumpulan data menggunakan metode simak terkait dengan teknik
baca dan teknik catat. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
metode agih dengan teknik bagi unsur langsung untuk menentukan bentuk makian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini berupa bentuk makian. Bentuk makian dipisahkan berdasarkan
asal bahasa dan satuan lingualnya. Bahasa yang ditemukan dari penelitian ini terdiri
atas bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Satuan lingualnya terdiri atas bentuk kata
yang meliputi kata tunggal dan turunan, bentuk frasa dan bentuk klausa. Dalam
penelitian ini diperoleh data sebanyak 27 kata makian. Hasil penelitian makian akan
disajikan dalam bentuk tabel, meliputi 1) makian berdasarkan asal bahasa dan 2)
hasil bentuk makian. Hasil penelitian ini juga disajikan dalam bentuk bagan, yaitu
kategori bentuk makian.

A.Bentuk Makian pada Komentar Postingan Politik di Instagram
Detikcom
Berdasarkan kata yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua bahasa yang ditemukan,
yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Jawa. Bentuk makian dalam
penelitian ini dianalisis berdasarkan proses pembentukan kata, frasa, dan klausa.
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1. Asal Bahasa
a. Bahasa Indonesia

(1) Ade.naya: bunglon
(2) Mgibran_palupi: bangsat
(3) Evanjoris: buncit
Bahasa Indonesia yang ditemukan dalam makian dari contoh di atas adalah
kata (1) bunglon, bunglon memiliki arti “bengkarung yang hidup di pohon,
dapat bertukar warna menurut tempatnya, atau orang yang tidak tetap
pendiriannya (memihak ke sana sini asal menguntungkan dirinya), (2)
bangsat, bangsat memiliki arti “cak orang yang bertabiat jahat (terutama
yang suka mencuri, mencopet, dan sebagainya)”, (3) buncit, buncit memiliki
arti “besar perut, gendut”.

b. Bahasa Inggris
(4) Charrychanchan: fake
(5) Sandy_soren: fake people
(6) Dewi.vet: what the helllll
Bahasa Inggris yang ditemukan dalam makian dari contoh di atas adalah
kata (4) fake “palsu”, gadungan (tentang polisi, tentara, wartawan, dan
sebagainya), (5) frasa fake people “orang palsu”, makna makian tersebut
adalah penipu, (5) what the hell, “apa-apaan”, sebuah kata untuk
mengungkapkan kemarahan.

c. Bahasa Jawa
(7) Azeeznoer: Asu!!
Bahasa Jawa yang ditemukan dalam makian dari contoh di atas adalah kata
(7) asu “anjing” memiliki arti binatang menyusui yang biasa dipelihara untuk
menjaga rumah, berburu, dan sebagainya.

2. Satuan Lingual
a. Bentuk Tunggal

Kata tunggal yaitu satuan gramatik yang tidak terdiri atas satuan yang lebih
kecil lagi (Ramlan, 2013, hlm. 28). Contoh makian bentuk tunggal adalah
sebagai berikut.
(8) Afifaditama: kok goblok yang ngegaji juga... udah tau di penjara....

masih digaji
(9) Zidan.indahpranata: Gila ni dipenjara aja masih dapat gaji
(10) Fanfanramadan: idiot... kalo memang benar begitu, mending gaji

dialokasikan untuk beasiswa
Bentuk makian tunggal dari contoh di atas adalah kata (8) goblok, (9) gila,
dan (10) idiot. Goblok memiliki makna “bodoh sekali”. Gila memiliki makna
“sakit ingatan (kurang beres ingatannya); sakit jiwa (sarafnya terganggu
atau pikirannya tidak normal”. Idiot memiliki makna “taraf (tingkat)
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kecerdasan berpikir yang sangat rendah (IQ kurang dari 20); daya pikir
yang lemah sekali”. Ketiga contoh di atas merupakan bentuk makian kata
tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.

b. Bentuk Turunan
Ramlan (2013, 28) mendefinisikan bentuk turunan merupakan satuan gramatik
yang telah mengalami proses morfologis. Proses morfologis dapat berupa
pembubuhan afiks, pemajemukan, dan abreviasi. Dalam penelitian ini ditemukan
bentuk turunan berupa kata berafiks, kata majemuk, dan abreviasi (penggalan).
Penjelasan dan contoh bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai berikut.
a) Bentuk kata berafiks

(11) Tukang.komen.tar: penjilat! Potong kuping dulu lah, baru bacot!
(12) Kikenjihan: KPK i love u, seret para bajingan di atas
(13) Ahmadziad_12: DPR= dewan pembunuh rakyat. Kerja gak becus. Gaji

minta dinaikkan terus, guru aja yang kerjanya mulia malah gajinya sedikit
Bentuk kata berafiks dari contoh di atas adalah (11) penjilat, (12) bajingan,
dan (13) pembunuh. Kata Penjilat dibentuk dari kata jilat digabungkan
dengan bentuk prefik PeN- yang memiliki makna “orang yang suka berbuat
sesuatu untuk mencari muka (mendapat pujian). Kata bajingan dibentuk
dari kata bajing dan sufiks -an yang mempunyai makna “penjahat, pencopet”.
Kata pembunuh dibentuk dari bunuh dan digabungkan dengan bentuk prefiks
peN- yang mempunyai makna “orang yang membunuh”.

b) Bentuk Kata Majemuk
Bentuk majemuk merupakan bagian dari bentuk kompleks yang dibentuk
dari dua leksem atau lebih dan membentuk makna baru (Kridalaksana, 2007,
hlm. 104). Contoh kata majemuk yang ditemukan dalam makian sebagai
berikut.
(14)  Indra_ramindra77: ular kepala 1000
(15) Ekafitriwindayu: manusia bermuka tebal
(16) Firas_el_farisi: dasar bermuka dua. Penjilat. Kutu loncat. Ngomong

gak jelas gak pake akal. Kalo ngomong ha he ha he ga paham gw. Buang
aja orang kaya gitu, beban doang mending di afk aja!

(17) Dimas_hady: sakit jiwa!!
Bentuk kata majemuk dari contoh di atas adalah (14) ular kepala 1000,
(15) bermuka tebal, (16) kutu loncat, dan (17) sakit jiwa. Kata ular
kepala 1000 yaitu gabungan kata ular dan kepala 1000 yang membentuk
makna baru. Ular kepala 1000 juga memiliki makna berlebihan, biasanya
kata majemuk yang digunakan adalah ular kepala dua. Ular kepala 1000
memiliki makna “orang munafik”. Kata bermuka tebal yaitu gabungan kata
muka dan tebal yang membentuk makna baru. Bermuka tebal memiliki makna
“orang yang tidak mempunyai malu”. Kata kutu loncat yaitu gabungan dari
kata kutu dan loncat yang membentuk makna baru. Kata kutu loncat mem-
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punyai makna “orang yang menggantungkan hidupnya dengan menumpang
dari satu orang ke orang lain”. Kata sakit jiwa yaitu gabungan dari kata
sakit dan jiwa yang membentuk makna baru, yaitu gila.

c) Bentuk Abreviasi
Abreviasi adalah proses penanggalan satu atau beberapa bagian leksem atau
kombinasi leksem sehingga jadilan bentuk baru yang berstatus kata
(Kridalaksana, 2007, hlm. 161). Dalam penelitian ini ditemukan satu macam
bentuk abreviasi, yaitu penggalan proses pemendekan yang mengekalkan salah
satu bagian dari leksem. Penjelasan bentuk penggalan adalah sebagai berikut.
(18) Muhammadirfan5644: enak banget hidup lu njing
(19) Gaotsaputro36: muna!!!
Kedua contoh di atas mengandung bentuk penggalan. Bentuk tersebut adalah
(17) njing dan (18) muna. Kata njing merupakan bentuk penggalan dari
kata “anjing”, sedangkan kata muna merupakan bentuk penggalan dari kata
“munafik”.

c. Bentuk Frasa
Ramlan (dalam Suhardi, 2008, hlm. 61) mendefinisikan frasa sebagai satuan
gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi.
Adapun contoh makian bentuk frasa dalam penelitian adalah sebagai berikut.
(20) Rudysulistiyo: otak kerdil!!

Dari contoh di atas, terdapat bentuk frasa yaitu (19) otak kerdil. Otak
rentenir merupakan frasa yang terdiri atas kata otak sebagai unsur pusat dan
kerdil sebagai unsur pelengkap yang memiliki sifat kecil, tidak berkembang,
tidak maju, picik.

(21) Putranababansihite: kutu loncat... sampah politik!
Dari contoh di atas, terdapat bentuk frasa yaitu (20) sampah politik. Sampah
politik merupakan frasa yang terdiri atas kata sampah sebagai unsur pusat
dan politik sebagai unsur atribut. Frasa sampah politik memiliki makna
“orang yang tidak berguna dalam bidang politik”

(22) Marioarmanda: gw doain lu lama di dalem! Dasar maling!
Dasar maling pada makian (22) merupakan frasa makian kategori frasa
nominal yang berasal dari kata dasar (nomina) plus makian maling (nomina).

(23) Hanuranidieta: dasar musang berbulu domba buat kedua orang itu. Yeeeekk
jijik gueeeee (emoji) zonk amat si cebol fadli amzah
Dari contoh dari atas, terdapat frasa yaitu (21) si cebol Fadli Amzah. Frasa
tersebut termasuk frasa endosentrik apositif, yang menjelaskan unsur lain.
Kata si cebol menjadi unsur yang menjelaskan unsur lain yaitu Fadli Amzah.

d. Bentuk Klausa
Ramlan (dalam Suhardi, 2008, hlm. 71) mendefinisikan klausa yaitu satuan
gramatik yang terdiri dari predikat (P), baik disertai unsur lain yang berfungsi
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sebagai subjek (S), objek (O), pelengkap (Pel), keterangan (Ket), atau tidak.
Dalam penelitian ini penggolongan klausa berdasarkan kehadiran unsur pengisi
predikat sehingga akan digolongkan menjadi kalimat berklausa dan tidak berklausa.
(24) Muhammad.busyra: Sangkilat kau!

Sangkilat berasal dari bahasa Sunda yang memiliki arti “tali yang dibelikan
pada kedua kaki ketika menaiki pohon pinang, dsb”. Maka dalam makian di
atas memiliki makna sebagai orang yang tidak bisa berdiri sendiri, terlalu
tergantung pada orang lain.

(25) Prihartatyapri: dia Bapak Radikal Teroris!!
(26) Hr_setiawan: Fadli si cebol

Makian pada klausa (23) dan (24) termasuk makian klausa nominal. Pada
klausa (23) memiliki makna sebagai orang yang memiliki sifat kekerasan
untuk menimbulkan perubahan. Makian (24) mengandung makian “si cebol”
yang memiliki makna orang yang memiliki tubuh pendek sekali.

(27) Loraettas: buussseeettttttt!!
Kalimat (27) buset merupakan makian yang berhubungan dengan seruan.
Hampir semua bentuk makin bersifat referensial (memiliki acuan), kecuali
kata buset yang memiliki kategori interjeksi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan. Bentuk kata makian pada komentar postingan politik di Instagram
Detikcom dapat dikategorikan berdasarkan asal bahasa dan satuan lingualnya. Pertama,
berdasarkan asal bahasa yang digunakan dalam makian, paling banyak menggunakan
bahasa Indonesia, kemudian bahasa Inggris, dan terakhir bahasa Jawa dan Sunda.
Kedua, berdasarkan satuan lingualnya, bentuk makian yang paling banyak ditemukan
berturut-turut meliputi bentuk kata, bentuk frasa dan bentuk klausa.
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